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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN

Dengan memperhatikan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

di SMP Negeri Se-Kecamatan Batudaa Pantai yang mengkaji tentang Otonomi

sekolah dalam pengambilan keputusan di SMP Negeri Se-Kecamatan Batudaa

Pantai maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Otonomi sekolah mengidentifikasi masalah dalam pengambilan keputusan di

SMP Negeri Se-kecamatan Batudaa pantai keseluruhannya sudah terlaksana

dan berada pada kategori baik.

2. Otonomi sekolah menganalisis situasi dan kondisi dalam pengambilan

keputusan di SMP Negeri Se-Kecamatan Batudaa Pantai keseluruhannya

sudah terlaksana dan berada pada kategori baik.

3. Otonomi sekolah dalam pengembangan alternatif pengambilan keputusan

SMP Negeri Se-Kecamatan Batudaa Pantai keseluruhannya sudah terlaksana

dan berada pada kategori baik.

4. Otonomi sekolah dalam menganalisis lingkungan internal(ALI) dalam

pengambilan keputusan di SMP Negeri Se-Kecamatan Batudaa Pantai

keseluruhannya sudah terlaksana dan berada pada kategori baik.Sedangkan

sekolah dalam menganalisis lingkungan eksternal(ALE) dalam pengambilan

keputusan di SMP Negeri Se-Kecamatan Batudaa pantai Keseluruhannya

belum terlaksana dan berada pada kategori cukup baik.
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5. Otonomi sekolah mengevaluasi hasil keputusan di SMP Negeri Se-Kecamatan

Batudaa Pantai keseluruhannya sudah terlaksana dan berada pada kategori

baik.

Melihat simpulan yang ada bahwa otonomi sekolah dalam pengambilan

keputusan di SMP Negeri Se-Kecamatan Batudaa Pantai keseluruhannya sudah

dilaksanakan dengan baik,artinya tujuan dari otonomi sekolah dalam pengambilan

keputusan sudah berjalan dengan apa yang di harapkan meskipun ada hal-hal yang

perlu diperbaiki lagi.

B.SARAN

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagi sekolah otonomi sekolah dalam pengambilan keputusan diupayakan

sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan hendaknya dapat memberikan

kontribusi yang berharga  sehingga menghasilkan sekolah berprestasi yang

dapat memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan di Kecamatan

Batudaa Pantai

2. Bagi dinas pendidikan hendaknya melakukan  evaluasi secara berkala pada

otonomi sekolah dalam pengambilan keputusan.

3. Bagi kepala sekolah hendaknya sebagai petunjuk dalam melakukan evaluasi

terhadap program yang hendak dilaksanakan khususnya pada otonomi sekolah

dalam pengambilan keputusan

4. Bagi peneliti dapat memperluas wawasan yang berkaitan dengan otonomi

sekolah dalam pengambilan keputusan  sehingga menjadi acuan dalam

meningkatkan prestasi.
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